BAB IV

HASIL PENELITIAN PENGEMBANGAN

A. Proses Pengembangan Modul Matematika Berbasis Integrasi Nilai-nilai
Ke-Islaman Pada Materi Pokok Lingkaran untuk Kelas VIII SMP/MTs
Berdasarkan langkah-langkah pengembangan Borg dan Gall yang telah

dimodifikasi. Langkah-langkah pengembangan modul matematika berbasis

integrasi nilai-nilai ke-Islaman untuk siswa kelas VIII SMP/MTs pada materi
lingkaran semester genap dilakukan melalui tahapan berikut.

1.  Penelitian dan Pengumpulan Data
Penelitian tentang pengembangan modul matematika berbasis integrasi

nilai-nilai ke-Islaman ini untuk menghasilkan produk berupa modul matematika

berbasis integrasi nilai-nilai ke-lslaman dan untuk mengetahui pengaruh
penggunaan modul matematika terhadap hasil belajar dan digunakan untuk
membangun ahlakul karimah siswa pada materi lingkaran kelas VIII SMP/MTs.

Penelitian ini menggunakan angket siswa, angket guru, dan produk modul yang

mencakup materi lingkaran yang meliputi keliling lingkaran, luas lingkaran,

unsur-unsur lingkaran, dan sudut pusat, serta sudut keliling. Dalam tahap
penelitian dan pengumpulan data melalui dua langkah:
a.  Studi kepustakaan
Studi  kepustakaan dilakukan dengan  mengidentifikasi dan
menganalisis Kompetensi Inti dan Komptensi Dasar serta indikator

pencapaian kompetensi dengan mengacu pada kurikulum 2013. Pemaparan
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Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar, dan indikator pencapaian kompetensi
untuk materi lingkaran secara lengkap dapat dilihat pada Lampiran 1.
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan materi lingkaran.
Produk yang dihasilkan dalam penelitian ini adalah modul matematika
berbasis integrasi nilai-nilai ke-Islaman pada materi lingkaran. Dalam
kurikulum 2013, materi lingkaran termasuk dalam Kompetensi Inti 3, dan 4,
yang memiliki 2 Kompetensi Dasar pada setiap Kompetensi Inti. Maka dari
itu peneliti hanya mengambil satu kompetensi dasar dari setiap kompetensi

inti. Tabel 4.1 berikut adalah kompetensi inti dan kompetensi dasar yang

tercantum dalam buku matematika kelas VIII SMP/MTs.

Tabel 4.1 Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar Lingkaran

Kompetensi Inti Kompetensi Dasar

3. Memahami dan menerapkan 3.7 Menjelaskan sudut pusat, sudut
pengetahuan (factual, konseptual, keliling, panjang busur, luas
dan procedural) berdasarkan rasa juring lingkaran, dan
ingin  tahunya tentang ilmu hubungannya.
pengetahuan, teknologi, seni, 3.8 Menjelaskan garis singgung
budaya terkait fenomena dan persekutuan luar dan persekutuan
kejadian tampak mata dalam dua lingkaran dan cara

melukisnya.

4. Mengolah, menyaji dan menalar 4.7 Menyelesaikan masalah yang
dalam ranah konkret (menggunakan, berkaitan dengan sudut pusat,
mengurai, menrangkai, sudut keliling, panjang busur,
memodifikasi, dan membuat) dan luas juring lingkaran, dan
ranah abstrak (menulis, membaca, hubungannya.

menghitung, = menggambar, dan
mengarang) sesuai dengan yang
dipelajari di sekolah dan sumber lain
yang sama dalam sudut
pandang/teori

4.8

Menyelesaikan masalah yang
berkaitan dengan garis singgung
persekutuan luar dan persekutuan
dalam dua lingkaran.

Pada penelitian ini, peneliti melakukan pengembangan Kompetensi

dasar dan materi pokok, dengan tujuan agar siswa dan guru lebih mudah
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memahami materi. Pengembagan kompetensi dasar dan materi pokok
selanjutnya akan dibahas lebih lanjut pada tahap desain awal modul.
b.  Studi lapangan

Pada hari Rabu, tanggal 10 Januari 2018 peneliti datang ke MTs
Negeri Aryojeding untuk menemui Waka Kurikulum yaitu Bapak Agus
Wibowo, M.Pd untuk meminta persetujuan pelaksanaan penelitian secara
lisan. Beliau memberikan izin karena peneliti merupakan peserta PPL di
MTs Negeri Aryojeding. Beliau juga menyarankan untuk menemui guru
pengampu mata pelajaran matematika untuk meminta izin melakukan
penelitian di kelas yang beliau ajar.

Guru pengampu mata pelajaran matematika adalah Ibu Hj. Dra. Nur
Hidayati, M.Pd. pada kesempatan ini pula peneliti menyampaikan maskud
untuk mengadakan penelitian pengembangan modul pembelajaran
matematika berbasis integrasi nilai-nilai ke-Islaman pada materi lingkaran di
kelas VIII MTs Negeri Aryojeding semester genap tahun ajaran 2017/2018.
Guru pengampu meyambut baik dan bersedia membantu selama proses
penelitian berlangsung.

Guru pengampu mata pelajaran menyarankan untuk melakukan
penelitian dengan subjek penelitian adalah siswa kelas VIII-C untuk kelas
eksperimen dan kelas VIII-D sebagai kelas control. Dalam pembicaraan
dengan guru pengampu mata pelajaran matematika, peneliti memberikan
gambaran tentang proses penelitian yang akan dilakukan. Pada saat itu juga,

peneliti juga menyampaikan kepada guru pengampu mata pelajaran
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matematika, untuk melakukan uji coba produk berupa modul matematika
berbasis integrasi nilai-nilai ke-Islaman, penyebaran angket, dan pemberian
soal post test diakhir penelitian.

Dari hasil diskusi dengan guru pengampu mengenai pelaksanaan
penelitian, beliau menyerahkan keputusan sepenuhnya kepada peneliti,
artinya peneliti diperbolehkan mengambil waktu penelitian kapanpun.
Beliau memberikan jadwal mata pelajaran matematika dalam satu minggu di
kelas VI1I-C dan kelas VIII-D. Kelas VI11-C masuk pada hari hari Rabu jam
ke VII, hari Kamis jam ke Ill-IV dan hari Jumat pada jam ke I-II.
Sedangkan kelas VIII-D masuk pada hari Senin jam ke V-VI, hari Selasa
jam ke V-VI dan Kamis jam ke-I1X.

Pada hari Kamis, 11 Januari 2018, peneliti mengajukan surat ijin
penelitian di MTs Negeri Aryojeding. Pada hari Senin, tanggal 15 Januari
2018 peneliti mendapatkan izin untuk melaksanakan penelitian di madrasah
tersebut. Pada hari itu juga peneliti menemui ibu Nurhidayati dan guru mata
pelajaran matematika yang lain yaitu ibu Suwarti untuk meminta validasi
instrument penelitian yang meliputi modul dan instrument soal post test
serta angket respon guru terhadap modul.

Setelah beliau melihat modul dan instrument soal yang akan
digunakan dalam penelitian, beliau menyatakan instrument layak digunakan.
Namun masih ada yang harus direvisi. Beliau memberikan beberapa

gambaran mengenai materi yang terdapat pada modul sebelum melakukan
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penelitian. Beliau juga memberikan gambaran tentang situasi dan kondisi
kelas yang aka dijadikan sebagai penelitian.
2.  Perencanaan
Hasil dari tahap perencanaan yang dilakukan oleh peneliti adalah sebagai
berikut:
a.  Penyusunan kerangka modul (outline)

Penyajian modul ini disusun sedemkian sehingga menarik untuk
dipelajari oleh siswa. Dalam modul matematika berbasis integrasi nilai-nilai
ke-lslaman yang dikembangkan oleh peneliti memuat halaman judul,
ucapan sebelum mempelajari materi yang telah disediakan, cover dalam,
pengantar penulis, daftar isi, mukadimah, deskripsi modul, petunjuk
penggunaan, peta informasi, peta konsep, materi yang dibagi kedalam 4
kegiatan belajar yang berbasis kurikulum 2013 (ayo kita mengamati, ayo
kita menanya, ayo kita menggali informasi, ayo kita menalar, ayo kita
berbagi, contoh soal, proyek, ayo kita berlatih), rangkuman, motivasi, do
you know, tes formatif, kunci jawaban, dan daftar pustaka.

b.  Menyiapkan buku referensi, gambar, dan materi

Peneliti mencari dan mengumpulkan buku referensi yang relevan
sebagai acuan dalam mengembangkan modul. Referensi yang digunakan
sesuai dengan apa yang ingin dikembangkan, peneliti menggunakan buku-
buku matematika dan juga buku tentang nilai-nilai ke-Islaman yang

berhubungan dengan materi yang akan dikembangkan.
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Dalam hal ini peneliti menggunakan referensi sebagai beirkut:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Matematika untuk SMP/MTs kelas VIII revisi 2016 yang
dikeluarkan oleh Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan
Republik Indonesia.

Matematika: Konsep dan Aplikasinya untuk SMP/MTs kelas
VI karya Dewi Nurhani dan Tri Wahyuni.

Contextual Teaching and Learning Matematika: Sekolah
Menengah Pertama/ Madrash Tsanawiyah kelas VIII edisi 4
karya Endah Budi Rahaju dkk.

Matematika 3 Dimensi: Sajian unik matematika dalam dimensi
spiritual, teoritis dan aplikatif karya Darno Raharjo.

Jagoan Matematika SMP kelas VII, VIII, dan IX karya Amir
Tjolleng

Akidah Akhlak untuk MTs kelas VIII yang dikeluarkan oleh

Departemen Agama Republik Indonesia.

Selain mengumpulkan dan mengkaji referensi yang digunakan,

peneliti juga mengumpulkan gambar-gambar yang berhubungan dengan

lingkaran dari dokumen pribadi peneliti ataupun mencari dari internet.

Gambar-gambar dan ilustrasi bertujuan untuk memperjelas uraian materi

pada modul dan sebagai penarik perhatian pembaca.

C. Penentuan sistematika

Sistematika atau urutan penyajian materi didasarkan pada penjabaran

kompetensi

dasar yang telah ditetapkan menjadi indikator-indikator.
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Indikator yang dijabarkan dari kompetensi dasar yang terdapat pada setiap
kegiatan belajar terdiri dari kompetensi inti 3, dan 4. Karena kompetensi inti
3 merupakan teori, sedangkan kompetensi 4 merupakan aplikasi dari teori.
Dalam hal ini peneliti membuat urutan penyajian materi sebagai berikut:

1)  Kegiatan belajar 1:

Lingkaran dengan materi pengenalan lingkaran, dan
penyelesaian masalah kontekstual yang berhubungan dengan
lingkaran.

2) Kegiatan belajar 2:

Lingkaran dengan materi unsur-unsur lingkaran, dan
penyelesaian masalah yang berkaitan dengan unsur-unsurlingkaran.
3)  Kegiatan belajar 3:

Lingkaran dengan materi menentukan hubungan sudut pusat
dengan sudut keliling, dan menyelesaikan masalah yang berhubungan
dengan sudut pusat dan sudut keliling serta hubungannya.

4)  Kegiatan belajar 4:

Lingkaran dengan materi menentukan panjang busur, luas
juring, keliling, dan luas lingkaran serta menyelesaikan masalah yang
berhubungan dengan panjang busur, keliling lingkaran, juring, dan
luas lingkaran.

d.  Menentukan spesifikasi modul
Modul yang dikembangkan terdiri dari 3 bagian, yaitu bagian awal,

bagian isi, dan bagian akhir.
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1)  Bagian awal terdiri dari:

a)
b)
c)
d)
e)
f)
9)
h)
)

Sampul atau cover modul
Halaman penulis

Pengantar penulis

Daftar isi

Mukadimah

Deskripsi modul

Petunjuk penggunaan modul
Peta informasi modul

Peta konsep

2) Bagian isi terdiri dari:

a)
b)
c)
d)
e)

f)
9)
h)
i)
)

Judul

Kl, KD, dan Indikator

Petunjuk mempelajari kegiatan belajar

Uraian materi awal

Uraian  materi berupa  mengamati, menanya,
mengumpulkan informasi, menalar, berbagi, dan berlatih.
Contoh soal

Rangkuman

Do you know dan motivasi

Pedoman penskoran

Tes formatif

3)  Bagian akhir terdiri dari:

a)
b)

Kunci jawaban
Daftar pustaka

e.  Menyusun instrument penilaian modul

Instrument penilaian modul dimodifikasi dari penilaian buku teks

pelajaran pendidikan dasar dan menengah oleh BSNP. Instrument berupa

angket penilaian modul untuk para validator. Angket penilaian modul

berbentuk checklist dengan menggunakan skala bertingkat yang terdiri dari

4 kategori, yaitu skor 4 (valid), skor 3 (cukup valid), skor 2 (kurang valid),

dan skor 1 (tidak valid).
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Angket penilaian modul terdiri dari empat aspek yaitu aspek
kelayakan isi, aspek kelayakan penyajian, aspek kelayakan bahasa, dan
aspek kelayakan kegrafikan. Pada aspek kelayakan isi dijabarkan menjadi 4
indikator, yaitu kesesuaian materi dengan KD, keakuratan materi,
kemutakhiran materi, dan mendorong keingintahuan. Aspek kelayakan
penyajian dijabarkan menjadi 4 indikator yaitu, teknik penyajian,
pendukung penyajian, penyajian pembelajaran, dan koherensi dan
keruntutan alur pikir.

Aspek kelayakan bahasa dijabarkan menjadi lima indikator, yaitu
lugas, komunikatif, dialogis dan interaktif, kesesuaian dengan
perkembangan peserta didik, dan kesesuaian dengan kaidah bahasa.
Sedangkan aspek kelayakan kegrafikan dijabarkan menjadi tiga indikator,
yaitu ukuran fisik modul, desain cover, dan desain isi. Pada desain cover
dijabarkan menjadi tiga indikator, yaitu penataan letak kulit, tipografi cover,
dan ilustrasi cover. Sedangkan desain isi dijabarkan mejadi dua indikator,
yaitu tata letak isi, dan tipografi isi.

Jumlah butir pada angket penilaian modul untuk validator adalah 51
butir. Kisi-kisi, deskripsi butir, serta angket penilaian untuk para validator
dapat dilihat selengkapnya pada Lampiran 3, 4 dan 5.

Selain instrument yang digunakan untuk menilai kevalidan modul,
peneliti juga menyusun tes hasil belajar (post test) yang digunakan untuk
mengetahui keefektifan modul dan angket respon siswa yang digunakan

untuk mengetahui kepraktisan modul serta angket respon guru yang



104

digunakan untuk mengetahui tanggapan guru tentang modul yang telah
dikembangkan oleh peneliti. Kisi-kisi post test, soal post test, dan kunci,
serta rubric penyekoran post test dapat dilihat selengkapnya pada Lampiran
7, 8 dan 9. Sedangkan angket respon siswa, respon guru, dan Kisi-kisi
respon guru, dan kisi-Kisi respon siswa dapat dilihat pada Lampiran 11, 12,
13, dan 14.
Instrument penelitian yang telah selesai disusun kemudian
dikonsultasikan kepada dosen pembimbing untuk selanjutnya divalidasi.
Setelah instrument selesai divalidasi, instrument kemudian diperbaiki sesuai
masukan dari dosen dan guru sehingga instrument dinyatakan valid dan siap
digunakan.
3. Pengembangan

Sebagai tindak lanjut atas rancangan yang telah dilakukan dalam tahap
perencanaan, maka dilakukan langkah pengembangan sebagai berikut:

a.  Penyusunan draft Modul

Kegiatan penyusunan draft ini dilakukan bagian demi bagian sesuai
dengan kerangka modul yang telah disusun. Buku-buku referensi yang
digunakan peneliti sebagai acuan dalam mengembangkan modul. Hasil dari
pengembangan modul adalah modul matematika berbasis integrasi nilai-
nilai ke-Islaman untuk kelas VIII SMP/MTs. Penyusunan draft ini terdiri:

1)  Penyusunan Modul Berdasarkan Aspek Isi

Urutan pengembangan modul berdasarkan aspek isi mengacu

pada sistematika penulisan yang mengacu pada Kl, KD, dan Indikator
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pencapaian kompetensi. Sistematika penulisan tersebut kemudian

dijabarkan ke dalam beberapa kegiatan belajar pada tabel 4.2 berikut.

Tabel 4.2 Distribusi Materi pada Modul

Kegiatan belajar Materi Dalam Modul Halaman
I. Mengenal Lingkaran a. Ayo Kita Mengamati 3-7
I1.Unsur-Unsur a. Ayo Kita Mengamati 10-15
Lingkaran b. Ayo Kita Menanya 16
c. Ayo Kita Menggali Informasi  16-18
d. Ayo Kita Menalar 18-19
e. Ayo Kita Berbagi 19
f. Ayo Kita Berlatih 22-24
I11.Menentukan a. Proyek 28-29, 33
Hubungan Sudut Pusat b. Ayo Kita Mengamati 29-30
dengan Sudut Keliling c. Ayo Kita Menanya 30
d. Ayo Kita Menggali Informasi ~ 31-32
e. Ayo Kita Menalar 32-33
f. Ayo Kita Berbagi 34
g. Ayo Kita Berlatih 37-38
IV.Menentukan panjang a. Ayo Kita Mengamati 42,47-50
Busur dan Luas Juring b. Ayo Kita Menanya 43,50
c. Ayo Kita Menggali Informasi 43, 51
d. Proyek 44-46
e. Ayo Kita Menalar 52
f. Ayo Kita Berbagi 53
g. Ayo Kita Berlatih 58-60

2) Penyusunan Modul Berdasarkan Aspek Penyajian dan

Kegrafikan

Penyusunan modul dari aspek penyajian dan kegrafikan harus

memperhatikan penyajian materi yang telah dikombinasi antara

matematika dan nilai-nilai Islami dan disesuaikan dengan kerangka

modul yang telah ditetapkan. Produk yang dikembangkan oleh peneliti

memiliki komponen-komponen yang bertujuan untuk memudahkan

siswa dalam proses pembelajaran dan dalam memahami materi.
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Adapun komponen-komponen tersebut akan dibahas lebih rinci
sebagai berikut:
a)  Bagian Pendahuluan
(1) Halaman sampul (cover)
Pembuatan cover modul yang dikembangkan
melingkupi beberapa hal sebagai berikut:
(@  Judul, berdasarkan tahap perencanaan, judul

yang telah ditentukan adalah:

MODUL MATEMATIKA
KELAS VIII SMP/MTs

LINGKARAN
BERBASIS INTEGRATED ISLAMIC VALUES

(b) Nama Penulis, penyertaan nama penulis
dilakukan untuk menginformasikan tentang
penulisnya dan pengarangnya. Nama penulis
tersebut adalah Ahmad Rizaluddin Haekal.

(c) Integrated Islamic Values, pemberian nama
tersebut untuk memberikan informasi bahwa
modul yang dikembangkan berbasis integrasi
nilai-nilai ke-1slaman.

(d) Identitas modul, pemberian tempat penulisan

identitas modul adalah untuk mempermudah
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dalam hal administrasi. Sehingga jelas siapa
pemiliknya.

() Gambar pendukung, penyertaan gambar
pendukung dalam cover depan adalah untuk
menggambarkan secara singkat isi dari modul
yang dikembangkan.

(H Warna Background modul, pemilihan warna
background dari cover modul yang

dikembangkan adalah kombinasi putih, biru,

dan abu-abu.
Judul Modul \ Ahwmad Rizaluddin Haekal — g Nama
= Penulis
MODUL MATEMATIKA
Sasaran
Pengguna
Materi
Gambar Ciri Khas
lHustrasi
R Identitas
' Modul

Gambar 4.1 Cover depan

(2) Halaman Penulis
Halaman penulis berisi informasi tentang modul,

yang terdiri dari judul modul, nama penulis, nama dosen
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pembimbing, dan nama penilai modul, serta informasi

penyusunan modul.

MODUL MATEMATIKA

u“\—;{ Judul Modul

Nama .. .
penulis, i

nama dosen et e

pembimbing e

dan nama i i |
penilai S Informasi
modul P | Penyusunan

Modul

Gambar 4.2 Tampilan Halaman Penulis

(3) Kata Pengantar

Kata pengantar merupakan bentuk pengungkapan
pikiran penulis yang berisi antara lain ungkapan puji
syukur kepada Tuhan, ucapan terimakasih, informasi
tentang buku yang ditulis, harapan-harapan yang ingin
disampaikan penulis kepada pembaca. Kata pengantar
terdapat pada halaman iii. Tampilan kata pengantar dapat

dilihat pada gambar 4.3 berikut:



Allsh SWT

——

g FENGANTAR PENULIS

Assalamualaikum Wr. wb

hmat dan

hidayah-\ya sehingga penalis dapat menyelesaikan

an matematika yang terintegrasi

dengan nilainilal slami pada mater pokok lingkaran.

kopad:

LW = modul pembelaar
M ]

0 |¢
by z =

hari akhir kelak.

Maksud dan tuian pembuatan modul int adalah sebagal suatu produk
akhir dari pembuatan skripst dengan fudul “Integrasi uilaiouilai Islami pada
modul matematika pada materi pokok lingkaran di kelas VIl MTs Negeri
Aryojeding” dan untuk melengkapl Wgas-tugas seta syaateyamt guna

Terimakasih perlis ucapkan kepada dosen pembimbing khusisnya dan
pihakepihak yang telah membanty dalam penyelesalan modul pembelsjaran
baik 4 A,

Namun, penulis menyadari dalam penulisan modul pembelaaran
‘matematika ini masih terdapat banyak kekurangan. Untuk itu, diharapkan peran

demi

modul

Semoga modul pembelajaran matematika inl dapat bermanfast bagi

pembaca dan penulis khususnya serta dapat menambah khazanah ilmu

pengetabuan para peserta didik.
Wassalamualaikum Wr. wb

Tulungagung, Januari 18

Gambar 4.3 Kata Pengantar

(4) Daftar Isi

Pembuatan daftar isi
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adalah untuk memudahkan

pembaca dalam mencari halaman yang dituju. Daftar isi

terdapat di halaman iv dan v. seperti gambar 4.4 berikut:

- E— e
5‘ ; DAFTAR ISI
HALAMAN JUDUL i
HALAMAN DALAM ol
PENULIS. i Y
Rangku 8
DAFTAR IS o KEGIATAN BELAJAR § MENENTUKAN PANJANG BUSUR DAN LUAS

JURING. 39

DESKRIPSI MODUL Vil Ayo Kita Mengamati a2

PETUNJUK MODUL vili Ayo Kita Menanya. o

PETA MODUL ix A:\o g LT S —— 3

PETA KONSEP. Projek “

KEGIATAN BELAJAR 1 MENGENAL LINGKARAN 1 Projek “

Ayo Kita M 3 Ayo Kita Mengamati, a7

Rangla 7 Ayo Kita Mengamati, 4

KEGIATAN BELAJAR L s Ayokin M 0

Ayo Kita Mengamati 0 Ayo Kita Menggali Informasi. st

Ayo Kita M 1% Ayo Kita Menalu 52

Ayo Kita Menggali Informasi. 1% Kita Berbx 5

Ayo Kita Menalar. ® Contoh Soal 5

Ayo Kita Besbagi, 1 Betatih, 5

Contoh Soal, 19 Rangla 0

2 TES FORMATIF 0

Rangla 2% KUNCI JAWABAN. 66

KEGIATAN BELAJAR 3 MENENTUKAN HUBUNGAN SUDUT PUSAT DAFTAR PUSTAKA 7
KELILING 2

Gambar 4.4 Daftar Isi
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(5) Mukadimah

Mukadimah pada modul ini berisi tentang
pendahuluan materi agama yang menyinggung atau yang
membahas tentang materi pada pelajaran matematika.
Tujuan adanya mukadimah disini untuk menambah
wawasan, dan mengetahui bahwa matematika selalu ada
kaitannya dengan agama.

Selain itu, Mukadimah merupakan materi pembuka
pada modul yang telah dikembangkan, dan untuk menarik
perhatian siswa dalam mempelajari modul matematika
berbasis integrasi nilai-nilai ke-Islaman. Mukadimah

terdapat pada halaman vi, seperti pada gambar 4.5 berikut:

———— e —————— |

é‘( '?L’K:‘\UIMAI-I

Dalam aaran agama lsdam, tidak dikenal istilah keslasiaan dan tdak
berguna. Apalagi jika dikaitkan dengan amal pebuatan. Hal ini karena segala yang
dipebuat oleh m liscaya akan mendapatkan balasan (algjr) yang laik dan

Laik § disini bukan
g berbuat satu kebajikan maka 1a akan dibert balacan
pahala kebajikan pula. Namun, yang dimaksud dengan
babisan yang seimbang adalah 3 akan mendapatian pahala sebogaimana
mestinga, sesual dengan takaran yang disampaikan rumusannya oleh Sang
Pencipta.

Tentunya, balasan pahala yang akan dipercleh adalah yang berkaitan
dengan amal shok Oleh karena itu, kita h:
senantias melikukan kebojikan yang dilakukan karena motivast dan keinginan
untuk mempercleh keridhaan Allah SWT. Adalah (badah (hulu ‘amal Skasiik li
ibtighas's nadab). Jad X N
ibadah tentunya akan mendapatian pahala.

Inilah hitungan-hitungan pasti yang dijsngan aleh Allah SWT terkait
dengan pahala yang akan diberikan bagi yang melakukan kebajikan. Bahkan ada
beberapa keterangan Lin yang menyebutkan
5 tentang amalamal kebojikan yang pahala dan
balasnnya hanya milik Allah SWT. Artinya,
mekbihi kategori balasanbalisan yang yang
berbipat sepeeti terdapat pada hudits quds yang
disampaikan cleh Rasalullah SAW berikut ini
“Setap amal kebapkan anak  manusia,
pahalanya akan dikembalikan kepada dirinya,

Y kecuali puasa. Sebab puasa it milik-Ku, dan
Akulah yang mencntukan balasannya®

Hadits tersebut menunjukkan bahwa pahala bagh lbadah puasa yang

sempurna tidak dibalis Allah dengan kellpatanaya, melainkan balisin dengan
sebuah nila yang melebihi kadarkadar kelipatan tersebut.

Wallah alas bi ash-Shawsoab

WiModul Matematike Bucba ﬂ'bﬂq\
Gambar 4.5 Mukadimah
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(6) Deskripsi Modul

Deskripsi modul ini, berisi tujuan dari pembuatan
modul, dan harapan penulis terhadap modul yang
dikembangkan. Deskripsi modul pada modul matematika
berbasis inetgrasi nilai-nilai ke-Islaman terdapat pada

halaman vii, seperti pada gambar 4.6 berikut:

Gambar 4.6 Deskripsi Modul

(7)  Petunjuk Penggunaan Modul

Petunjuk penggunaan modul berisi petunjuk untuk
siswa ketika menggunakan modul matematika ini.
Sedangkan  petunjuk guru lebih  mengedepankan
bagaimana cara mengajarkan materi pada modul ini
kepada siswa. Petunjuk penggunaan modul terdapat di

halaman viii, seperti gambar 4.7 berikut:
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QUN]UK PENGGUNAAN MODUL

1. Ketentuan belajsr menggunakan modul Int tergantung dari disiplin dan
Ketekunan Anda dal

2. Belajar dengan menggunakan modul Il dilakukan secara mandirl atau
berkeloempok deng da ketik

3. Dalam modul ini tidak semua dijlaskan secara rinci, sehingga Anda

it karena modul il bukan satu-satunya su
4. Penyafian modul ini diawali dari mengaitkan matert lingkaran dalam
kehidupan seharkharl kemudian diintegrasikan dengan nilaknilal ke
Latihan, contoh soal, serta soal.

5
6. Intograst nilabenilal ke-lslaman dalam modul ini dilakukan secara proses,
dan tertuls dalae modul dengan cetak wama biru.
7. Langhabvlangkah yang perlu Anda ketahui dan kuti untuk mempelajri
‘modul il adalsh sebagal berikut:
a maupun
dalam soal yang telah disajikan.
b Jka dalam mempelapi modul ini Anda mengalami kesultan,
Ands Anda

<. Menggunskan sumber atau buku bain, dianjurkan bagl Anda untuk
b !

4. Setelah anda merasa dapat memahami materl terscbut dengan
mengerjakan soal yang telah disediakan pada kegiatan belapr. Anda
berhak melath kemampuan Anda dengan mengerjikan Tes Formatd
yang tersedia dalam modul sehingga Anda dapat mengetahul seberapa
Jauh kemampuan Anda dalam menyerap pembelajaran yarg; terdapat
pada modul i,

untuk dilkuti agar Anda dapat berhasil mempelajart materi yang
terdaput pada modul int.

Gambar 4.7 Petunjuk Penggunaan Modul

(8) Peta informasi modul

Peta informasi modul ini berisi hal-hal yang harus
ada didalam modul, seperti KI, KD, peta konsep,
rangkuman, dan lain sebagainya. Peta informasi modul

terdapat pada halaman ix, seperti gambar 4.8 berikut:

5 PETA INFORMASI MODUL

Agar kamu Jebih mudah memahami Modul Matematika Berintegras! Nilal
nilal Kelslaman pada materi Lingkaran untuk kelas VIII in{, pahamilah peta
informas modul berikut lnk:

Didalam modul ini kalian akan menemukan:

1 Pemetan Kompetensi Intl (KD, Kompetensi Dasar (KD), dan
Indikator Pencapaian Kompetensi.
Besisi tentang K1, KD, dan Indikatar Pencapalan Kompetensi siswa
dalam memahami matert Lingkaran untuk MTS/SMP kelas VIl
2 Petunjuk Mempelajari Keglatan Belajar
Berisi aturan-aturan yang harus diperhatikan siewa maupun gun
materl yang ada dak

3. Peta Konsep
Berisi tentang alur berfiklr ketika mempelajari Modul Matematika
Borintegrasi Nilai-Nilai Kedslaman materi Lingkaran untuk kelas VIl
MTSSMP.
4 Tahukah Kama

bag siswa.
5. KataMutiara
Bertupuan untuk menambah wawasan, dan rerungan tentang hidup.
6 Projek
memocabkan masalah.
7. Contoh Saal

langkah dari pengerjaan suatu soal yang diberikan.
8 Rangkuman

9. Yes Formatit
Bertupuan untuk mengetahul sefauh mana siswa memahami dan
menguasi matert yang telah dipelafari.

iModul Matematite .....?lhu.’y\

Gambar 4.8 Peta Informasi Modul
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(9) Peta konsep

Peta konsep yang akan dicapai siswa (Kompetensi
Inti, Kompetensi Dasar, dan topic yang akan dipelajari).
Tujuan dari dibuatnya peta konsep adalah memberikan
gambaran kepada siswa dan guru sebagai pengguna
tentang apa saja yang akan dicapai siswa dan target materi

apa yang harus diajarkan oleh guru.

—— e ———————— |

L BETA KONSEP
bd

Gambar 4.9 Peta Konsep

Bagian Isi Modul
(1)  Judul

Judul kegiatan belajar ditulis singkat dan padat
sesuai dengan kegiatan belajar yang ada. Judul kegiatan

dibuat sebagai gambaran secara spesifik tentang materi
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yang akan diberikan dalam aktivitas tertentu, seperti

gambar 4.11 berikut:
Judul
Kompetensi |
Inti
Indikator e = L Kompetens
Pencapaian | <¢—| = i
_ ] i Dasar
Kompetensi ‘ =

Gambar 4.10 Judul Kegiatan Belajar, KI, KD, dan Indikator

(2) Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar, dan Indikator

Pencapaian Kompetensi.

Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar, Indikator
merupakan tujuan dari adanya pembelajaran. Indikator
pencapaian kompetensi selalu merujuk kepada Kl dan KD,
Indikator merupakan tujuan secara umum dari Setiap
kegiatan belajar yang akan dilakukan. KI, KD, dan
Indikator berada pada setiap kegiatan belajar seperti yang
pada gambar 4.10 diatas.

(3) Petunjuk mempelajari kegiatan belajar
Petunjuk mempelajari kegiatan belajar ini berisi

aturan-aturan yang harus diperhatikan siswa dan guru
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dalam mempelajari materi yang ada pada setiap kegiatan

belajar, seperti gambar 4.11 berikut:

B efunjuk mempelajar kegiatan belajar 1

1. Awali belajarmu dengan da‘a.

2. Baca dan pahami uralan materi yang ada pada kegiatan belajar 1 secara
runtut halaman per halaman.

3. Kerjakan soal yvang telah disediakan jika terdapat gambar F , untuk
mengetzhul  seberapa  paham  kamuo  menpelajan
Kegiatan Belajar 1.

4. Berhentilah sepenak jika bertemu kalimat Do You Kmow, dan Maotivasi
renungkan dan pehami makswdnya.

8. Kerjakan Tes Formatif pada akhir modul ini, untuk mengetabud seberapa
jauh kamu memahami dan mempelajari materl

6. Pahamilah kembali mater vang terdapat pada Ranghkuman.

7. Akhiri beljarmu dengan do’a.

Gambar 4.11 Petunjuk Mempelajari Kegiatan Belajar

(4) Uraian Materi

Materi awal terdapat pada bagian kegiatan belajar.
Bagian ini merupakan bagian inti dalam modul
matematika berbasis integrasi nilai-nilai ke-Islaman yang
dikembangkan oleh peneliti. Kegiatan belajar merupakan
paparan materi pelajaran yang telah dikombinasi antara
materi matematika lingkaran dengan materi akidah akhlak
berupa nilai-nilai ke-Islaman. Bagian ini terbagi menjadi
beberapa sub bagian yaitu, kegiatan belajar 1, kegiatan
belajar 2, kegiatan belajar 3, kegiatan belajar 4.

Bagian ini memuat materi pelajaran yang harus
dikuasai oleh siswa. Materi disusun sedemikian rupa
sehingga mudah untuk dipelajari dan dapat mencapai
tujuan yang telah dirumuskan. Agar materi dapat diterima

dan dipahami oleh siswa, maka kegiatan disusun secara
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sistematis dengan menggunakan bahasa yang mudah
dicerna oleh siswa.

Pada masing-masing kegiatan belajar terdapat uraian
materi yang telah diintegrasikan dengan Islam yang
terdapat diawal kegiatan belajar. Materi tersebut
merupakan uraian materi yang berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari yang berfungsi untuk memberikan
motivasi kepada siswa untuk mempelajari kegiatan belajar
tersebut. Selanjutnya materi dalam kegiatan belajar
disusun berdasarkan urutan indikator yang telah

dijabarkan sebelumnya, seperti gambar 4.12 berikut:

(Aye Mulal Petualangan Belajarmal)

Fak Ahmad sedang melakukan fbadah haji di Tanah Suci Mekdah Belian
datang mengunjungi Mekkah bersama keluarganya. Ibadah Haji menupakan rukun
Islam yang terakhir. Ha merupakan berkunjung atau berziarah Idam tahunan ke
Mekkah, dan kewajiban wajib bagi umat Islam yang harus dilakukan setidaknya
sekall seumur hidup vang mampu secara fisik dan finansial. Rukun haji ada enam,
yaitu mist iliran, thawaf, sa'l, soukuf, tshalud, dar tertib.

IV Gess 33 05 o Tl st g ey iy B4 pdy a0 g 33

B L ey G ule sl o0 g S pn il o

D aaidlt s gty 15 1,180 il

Astinya: * Diave by Lk bepads jiskizn huafl, riscawa mereka
akan datang kepadaru devegare berjslane kaki, den mengendarsi unta wang bures yang
datang dri seqereap penjuru yamg s (27). Sipays mevels memyaksikan berbagai manfazt
Beagi mencka dan swpaya mereka menychuf nama Allsh peda b wang felah ditentukan afas
rezeki yang Allah felah herikare kipada mevels bevupa binatang ternak. Maks makaniah
sebakagian davipadarey e fsefahagisr lagi) berikanlah o tuk dimakan arsmgeorag yang
scngsara dam fokir (281

Salah satu rukun hag adalah el Theuwf merupakan keglatan
mengelilingl kabah sebanyak tujuh kall. Kegiatan ind merupakan kegiatan yang
harus dilakukan oleh setiap jamaah hajl. Pak Ahmad uga melakukan keglatan

tersebut untuk menyvelesalkan hajinya. Bellau melakukan dengan jujur, dalam
artian tidak mengurangi jumlah putaran dalam thawaf, rendab hati. Ketika beliau
melaksanakan thawaf juga melihat jamaah lain yang sedang menolong jamaah lain

untuk melaksanakan thawaf. Beliau melihat orang tua yang sedang dinalkkan ke

Dari  gambar
diatas, keglatan thawaf
dapat dikatikan dengan
matematika, salah
g satunya lingkaran.
Karena perputaran
mengelilingl ka'bah
membentuk ingkaran.

@t Haf & Tanah
Untuk mengenal lingkaran, bkukan kegiatan dibawah ini:

Gambar 4.12 Integrasi Matematika dan Islam
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(5) Uraian materi

Uraian materi dijelaskan dengan memberikan
permasalahan pada kehidupan  sehari-hari  yang
berhubungan dengan lingkaran. Uraian materi diberikan
dengan gaya bahasa yang sederhana dan komunikatif.
Uraian materi pada modul ini mengacu pada kurikulum
2013, yang memuat mengamati, menanya, menggali
informasi, menalar, berbagi, dan berlatih yang telah
diintegrasi dengan nilai-nilai ke-Islaman. Uraian pada
setiap kegiatan belajar dijelaskan seperti gambar pada
tabel 4.3 berikut.

Tabel 4.3 Uraian Materi

=&

A lah gambar dibawah inl, tolonglah te saat day

Ayo kita

mengamati
Ayo kita Dari hasil pengamatan yang telah kalian Lkukan, berikut ini halhal yang
menanya penting untuk ditanyakan:

a. Apa hubungan antara bussr minor dengan busur mayor?
b Mengapa tidak ada apotema vang besesualan dengan diameter?

Cobalah buat pertaryaan lain terkait dengan pengamatan kalian. |ujurlah pada
dirimu sendir apa yang perlo ditanyakan. Dan wtarakan dengan rendah batl.
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Ayo kita
menggali
informasi

[ @ o e

Diari pengamatan kalian pada gambar penentuan awal kalender, buatlah
sketsa lain dari masing=masing unsur yang sudah kalian amatl. Sketsa tdak boleh
sama dengan gambar pada pengamatan. Setelah iy, rangkailah pengertian tiap
unsur tersebut dengan kalimat kalian sendin. Kalian juga boleh mencari dari
sumber lain tentang pengertian unsursunsur lngkaran (angan takut salah).
Aungkin kalian bisa membuat pengertian berbeda darl sty unsur namun ietap
memiliki makna yang sama.

Urntuk mengeoek kebenaran pengertian yang telah kalian buat, kalian bisa
mengonsultasican dengan guru dikelas atan mengecek pada buku sumber lain.
Dengan begitu kalian bisa menghargal pengertian berbeda yang dibuat aleh
teman vang Lin.

Ayo kita
menalar

[ g om

Berikan tanggapan (Ya atan Tidak) pada pemyataan no 1 sampal & dan
berikan alasan kalian. Tolonglah temanmu saat mengalami kesulitan. Dan
hargailah pendapat temanmu vang lain ketika berbeda pendapat dengannm serta
lah sebehum mencoba gerjakan

. Yal
Mo Pemyataan Tidak

1 | Setiap tali busur adalah diameter

2 | Setiap diameter adalah tali busur
3 | Lingkaran adalah busur terbesar

4 Pada tali busur yvang berhimpit demgan diameter, tali buswr
tersebat tidak memiliki apotema.

Ayo kita
berbagi

I

Presentasikan hasil kegiatan menalar yang kalian peroleh kepada teman

kalian sekelas. Sajikan pula pengertian dari unsursunsur lingkaran dengan kalimat
kaliam sendimi. Hargailah pendapat temanmu vang berbeda.

Ayo kita
berlatih

Jawablah pertanyaan dibawah ini demgan benar dam jujur serta berbalk

sanghalah sebelum mencoba mengenjakan!
A_Pilihan Canda

1. Pak Ahmad yang rendab hati mempunyal ornament islamd  kabigrafi
berbentuk lingkaran yang mempurval jarisan 10 om.
omemen lslam tersebut di buat sketsa bentuknya. Pada
omament islami tersebut dibaat t2ll basar AR, O, EF,
dan GH, demgan panjang bertaratsturut 10 cm, 12 om, 14
om, dan 16 cm. jlka dar titik pusat bngkaran dibuast
apotema ferhadap masingsmasing tali busur, apobema
pada tali busur manakah yang terpanjang?

Setiap kegiatan dalam kegiatan belajar telah

diintegrasikan dengan nilai-nilai Islami, yaitu Jujur,

tolong-menolong, rendah hati, berprasangka baik, dan



119

menghargai. Setiap integrasi nilai-nilai ke-Islaman dalam
modul dicetak tebal dengan warna biru.

Tujuan penggunaan agar modul lebih menarik dan
menjadi pusat perhatian siswa ketika membaca modul
tersebut. Penjabaran materi ini dilakukan dengan cara
mengkombinasikan materi lingkaran, kehidupan nyata,
dan ke-Islaman. Sehingga siswa mendapatkan semua
aspek yang diperlukan.

(6) Contoh soal

Contoh soal yang diberikan dalam modul ini juga
diintegrasikan dengan nilai-nilai ke-Islaman, sehingga
menciptakan nuansa yang lebih Islami dalam inovasi
pembuatan soal. Soal yang dibuat peneliti dengan cara
menggabungkan antara konteks kehidupan sehari-hari
dengan Islam, sehingga menjadikan siswa tidak hanya
menerima materi dalam contoh soal yang berkaitan
dengan kehidupan nyata, akan tetapi juga mendapatkan
materi keagamaan. Contoh masalah yang ada dalam modul

seperti pada gambar 4.13 berikut:
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e e—

Cambar berikut adalah hajer aswad vang diletakkan
oleh Rasulullah SAW pada sudut kabah. Seorang yang
berhajl berniat mencium Jujar samad tersebut. Ketika dia
akan mencium hajar aswad, dia beranggapan bahwa bentuk
hajer aswad adalah lingkaran. Namun, dia tidak bisa \ /
menentukan berapakah jari-fari lingkaran hajar  asuad, :__' g Aot
karena bentuknya hanya berupa busur. Andafkan Kallan fiaopen. cocimig yuey
berhaji tersebut, apa vang kalian lakukan untuk menentukan posisi titik pusat darl
hajer aswwad dan membuat sketsa Unghkaran?

Langkah 1: buatiah sketsa dar bentuk hajar sswwad tersebut.

Langkah 2: buatlah dua ruas garis vang berbentuk dari dua pasang titik berbeda
pada lingkaran. (Dua ganis tidak boleh sefajar).

Langkah 3: buatiah garis bagi tegak lurus (garis sumbu) pada kedua ruas garis
vang kalian buat. Kedua garis bagi tersebut berpotongan tepat di
satu ttik. Titlk tersebut adalah ttik pusat lingkaran.

Langkah 4: ukurlah jarak antara titik pusat dengan suatu titik pada lingkaran
(model hajer asuad), yang selanjutnya disebut jarijari.

Langkah 5: dengan titik pusat dari jari«jar tersebut, kallan bisa menggambar
ukuran utuh kajar aswed.

Gambar 4.13 Contoh Soal dan Pembahasan

(7) Rangkuman

Pada modul ini juga terdapat rangkuman yang
berada pada akhir tiap-tiap kegiatan belajar. Tujuan dari
adanya rangkuman yaitu untuk memudahkan siswa dalam

mencari materi yang telah dipelajari.

- Lingharar adalah sems pat kididbasn dad
| kumsspulam Stik-gitik yang berjark sama
bt wuartis btk testentu. Titik lortentu
disamabhan dengin pusal lisghiees.

% Pussat Esvgharan adalals tilik disana jarak ki sisisisi linghasen berjaral sama.
% Jari-jaria e radius lingharan adalah gass yang ditarik dari pusat Engharan ke
sisi-aisi lingharan yang mempnyai jarsk ama.

Gambar 4.14 Rangkuman

(8) Do You Know Dan Motivasi
Do you know disini merupakan tambahan materi

untuk siswa dan guru, materi yang ditambah merupakan
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materi yang berkaitan dengan Islam atau matematika,
sehingga siswa dapat menambah pengetahuan dan
wawasannya. Sedangkan motivasi dalam modul ini
digunakan untuk menumbuhkan sikap Islami yang telah
diintegrasikan pada modul.

Do You Know terdapat pada tiap-tiap kegiatan
belajar. Sedangkan motivasi diselingkan secara bergantian
pada setiap kegiatan belajar. Sehingga motivasi pada
kegiatan belajar 1 tidak sama dengan motivasi yang ada
pada kegiatan belajar 2. Contoh Do You Know dan
motivasi seperti pada gambar 4.15 dan gambar 4.16

berikut:

DO VOU XNOW
W

(RHI

Eukyatul Hilal Indonesia (REIp adalah

Angantanys salisg berkomunikas,
paikan ink i berh dengan
ilmu hisak dan nukyat dalam Enjauss
Astrorami dan Hukum (slam stay yers
lrbih serkesal dengan sebutan (s Falak
Sistem Tunggal Penanggalan islam di
Endonesia”.
_————————

Gambar 4.15 Do You Know

Il Plan A~ deasa't Wark. Tha
Alphabet has 25 more Letiers

Gambar 4.16 Motivasi



122

(9) Pedoman Penskoran

Bagian ini berisi kegiatan yang harus dilakukan oleh
siswa dengan bantuan guru atau tidak atas dasar nilai pada
setiap kegiatan ayo kita berlatih. Apabila pada kegiatan
ayo Kkita berlatih siswa mendapatkan nilai > 70, maka
siswa dapat melanjutkan pada kegiatan belajar
selanjutnya. Nilai 70 diambil sebagai standar ketuntasan
minimal pelajaran matematika pada MTs Negeri
Aryojeding Tulungagung.

Sedangkan siswa yang nilainya dibawah 70 harus
megulang kegiatan belajar tersebut dengan menentukan
sendiri bagian yang belum dipahami. Pada pedoman
penskoran juga disisipkan dengan nilai-nilai ke-lslaman.
Ketika siswa mengoreksi dan menilai sendiri hasil

pengerjaanya harus dengan jujur, tidak boleh curang.
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Setelah kamu selesal mempelapiri Kegiatan Belajar 2 inl, Kerjakan Ayo
Berlatih berfkut dengan sunggubssungguh dan Jujur. Cek hasil pekerjaan kama
dengan kuncl jawaban yang ada pada akhir modul ini. Kemudian hitunglah

dengan bantuan umus

skor yang diperoleh

Pedaman Penilaian = Shor maksimal

- 100%

Dengan kriteria seperti berikut:
Skor 0 ticak ada jawaban

Skor 1 ».3da jawaban tapi salah.

Skor 2 = ada jawaban, tapi sebagian besar salah.
Skor 3 = 2da fawaban, tapi sebaglan besar benar.
Skar 4 = benar

Eeterangan:
Nilal 1024 = sangat lasrang,
Nilal 30- 49 = kurang

Nilal 50- 69 = cukup

Nilal 70- 89 = baik

Nilal 90.- 100 = sangat baik

Jika nilai yang kamu peroleh & 70, CONGRATULATION. .12 kamu telah
memahami Kegiatan Belajar 2, kamu dapat melangatkan ke Kegiatan Belajar 3
Jika nilal yang kamu perolch < Ml kamu dipersilshkan mempelapari kembali
keeglatan belajar
teman dekatma, kemudian coba kembali mengesjakan Ayo Berlatih lagi.

e

m
HIMedul Matemtite &

Gambar 4.17 Pedoman Penskoran

(10) Tes formatif

Tes formatif merupakan tes untuk mengukur
penguasaan secara keseluruhan setelah semua kegiatan
belajar telah dipelajari. Tes formatif ini betujuan utuk
menentukan berhasil atau tidaknya siswa dalam mencapai
tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Pada modul
matematika yang telah dikembangkan oleh peneliti diberi
nama dengan “Tes Formatif”, tes ini terdiri dari 10 soal

pilihan ganda dan 10 soal uraian.
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Kerjakan tes ini dengan benar dan |ujur serta berbaik sanghalah sebelum
mencoba mengerjakan!

A.Pilihan Ganda
1. Diketahut suatu furing lingkaran dengan ukuran sudut pusat 90. Jika uas
juring tersebut adalah 78cmv, maka jariari lingkaran tersebat adalah .. (x =

214

2 Diketaly o lingkaran adalah 22 cm. ik sudut pusat yang,
menghadap busur tesebut berukuran 120, Maka panjang jarifari lingkaran

terscbut adalah ... (= = 2)
a7
b1
e
a3
3. Diketahul panjang busur suatu lingkaran adalah 165 cm. jika panjang
diameter lingkaran adalah 42 cm, maka ukuran sudut pusatnya adalah ..
==3)
a8
b9
138
d.180
4. Diketahui suatu uring lingkaran memiliki huas §7.7cw. Jika besar sudut
dash 60

P
Jari kngkaran tersebut adalah ... (s = 5.
a7em

b.105 cm

cliam

d.175am

———— -
TG Medul Matematice

Gambar 4.18 Tes Formatif

Bagian Akhir
(1) Kunci jawaban

Kunci jawaban terletak akhir halaman sebelum
daftar pustaka, kunci jawaban dalam modul ini merupakan
kunci jawaban dari setiap kegiatan belajar yaitu ayo kita
mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, menalar,
dan berlatih yang berupa soal-soal yang telah
dikembangkan. Kunci jawaban ini diperuntukan bagi guru
saja, karena jika siswa juga mendapatkan, maka siswa
tidak akan mau mengerjakan.

Kunci jawaban ini digunakan untuk mencocokan
jawaban siswa yang telah dikerjakan pada setiap kegiatan

pembelajaran. Kunci jawaban juga digunakan untuk



mengukur tinggi

kegiatan belajar.
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rendahnya penguasaan materi pada

(—— e — |
KUNCI JAWABAN

Keglatan belafar 1

ik dus garis (talibusur) g dibwa sefsjar, moks garis kedus garis yong dibust
ha d dibvat saling

sefar mals ik sk terbentuk itk pusat ingkaran)

u Waning Gi M
Jarak yang dibentuk olek Full Moon dengan Last Quarter Half Moon. Jarak
swang dibentuk oleh First Quarter Half Moou desgan Full Moon.
Jarisjari = farak yang dibestuk oleh bumi dan Half Moow. Jarak waug
dibentuk oleh bumi dan New Moou. Jarak yang dibentuk olek bumi dan
witg Gibbous Moon. (Jarak antar bun dan
Diaweter = farak antara New Moow dengan Full Moow, jarak antara First

Quarter Half Moo dengan Last Quartes Half Moow, jarak antara Waning
Creseat Moon dengan Waxing Gibbows Moon.

Talibusur = farak antara Waniug Gibbous Moo deugan Waxing Gibbous
lalf Moon dewgan First Quarter Half Moon,

No Pernyataan ':':‘"
T | Panjamg diamcter sams degan 2 kali pargang fari-pri. Ya
? [ tnglaran. ¥
3| Busacr adeial bogian dari ketfing limgkara. ¥
& [ Kelling gharan adalek busar g paling besar. Ya
5| Dianscter adalak ol besur terpanfong. Y
5| Apotewa selalu teguk rus dengas suata 1l Busar ¥

Luiss tewbeneng sams demgan luas furing diurangi segitigs wang
7 | sisiuys ataloh dua jarijari yang membatasi furing don tali buswr | va
pemiitas tesbererns.

Gambar 4.19 Kunci Jawaban |

(2) Daftar pustaka

Daftar pustaka berisi pustaka atau daftar buku-buku

yang digunakan sebagai referensi atau rujukan dalam

menyusun modul matematika ini. Referensi yang dipakai

untuk daftar pustaka ini merupakan referensi untuk materi

matematika dan integrasi saja.
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DAFTAR PUSTAKA

Kementrian Pendifilan dan Kebudsysan Republik Infoscsia, 2016, Marematiba
ek SMPIMTs Kelias VIl revisi 2016, Jakarta: Kementrian Pescidikan dan

Kebadayase.
Nurhani, Dewi dan Tri Walkyun. 2008, Masemstiki Kawsep daw Apliasinyo: smsek
SUPIMTs Kelas VI, Jaks st Pesbulsan Deparicmen Pendidilan

Nasional.
Rahaje, Enceb Budi etal 2008
Sooloh.

HiiModul Matemanie

Gambar 4.20 Daftar Pustaka

3)  Penyusunan modul dari aspek kebahasaan
Bahasa yang digunakan dalam penyusunan modul ini adalah

Bahasa Indonesia, yang dikombinasi dengan ayat-ayat Al-Qur’an

karena setiap integrasi dengan nilai-nilai ke-Islaman harus ada

landasannya.

Langkah ini  menghasilkan desain modul yang kemudian
dikonsultasikan kepada dosen pembimbing berupa print out. Draft modul
diserahkan kepada dosen pembimbing untuk direvisi berdasarkan masukan
dan saran beliau. Modul yang telah direvisi menghasilkan produk awal.

b.  Uji coba awal

Modul yang telah dikembangkan kemudian dikonsultasikan kepada

dosen pembimbing untuk mendapatkan saran perbaikan. Setelah dilakukan

beberapa perbaikan, modul kemudian di uji cobakan. Uji coba awal produk
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ini dilakukan dengan cara memberikan produk awal kepada validator.
Penilaian validator terhadap produk pengembangan berupa modul
matematika berbasis integrasi nilai-nilai ke-lslaman pada materi lingkaran
yang telah disusun ini menghasilkan data hasil uji kevalidan produk, dengan
menggunakan angket validasi.

Validasi produk pengembangan ini dilakukan dengan menggunakan
angket. Angket validasi diberikan kepada 5 validator yang terdiri dari 3
dosen IAIN Tulungagung, yang terdiri dari dosen ahli PAI, matematika, dan
pengembangan, dan 2 guru mata pelajaran matematika di MTs Negeri
Aryojeding. Sehingga data yang disajikan adalah data hasil validasi modul.
Selain memberikan penilaian, validator juga memberikan kritik dan saran
terhadap produk pengembangan dibagian akhir angket.

Setelah data hasil validasi diperoleh, kemudain dilakukan analisis data
berdasarkan teknik analisis data yang telah diuraikan pada BAB IIlI.
Sedangkan kriteria valid atau tidak telah ditentukan dalam tabel 3.2 yang
terdapat pada BAB II1.

c.  Reuvisi produk

Setelah validator, yaitu 3 dosen yang terdiri dari doses PAlI,
matematika, dan pengembangan, dan 2 guru mata pelajaran matematika
memberikan penilaian pada modul matematika berbasis integrasi nilai-nilai
ke-Islaman, validator juga memberikan kritik, tanggapan, dan saran untuk

memperbaiki modul yang dikembangkan.
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Peneliti juga harus memperhatikan tanggapan, kritik, dan saran yang
telah diberikan oleh validator. Tanggapan, kritik, dan saran yang diberikan
digunakan untuk melakukan revisi kecil. Adapun tanggapan, kritik, dan

saran dari para validator dapat dilihat pada tabel 4.4 berikut:

Tabel 4.4 Tanggapan, Kritik dan Saran Validator

No Aspek Halaman Tanggapan, kritik, dan saran

- Penulisan  Assalamualaikum Wr Wb
Pengantar diganti huruf kecil untuk wb nya.

. Isi modul Penulis - Kata ke-Islaman sebaiknya diganti dengan
Islami
- “Modul Matematika Berbasis Integrated
. Islamic Values Berisi” diganti dengan
Daftar isi daftar isi.
- Rapikan samping kanan dan kiri daftar isi
- Penulisan modul sesuaikan dengan EYD.
Mukadimah - Model huruf disamakan.
2 - Gunakan font arab ketika menuliskan ayat
Al-Qur’an
Bahasa dan 3,10, 16,
2 : 18, 19, 22,
tampilan
29, 30, 31, H 113 . 1
- Jenis font pada “kegiatan kurikulum
32, 34, 37, 2013” k i
42’ 43’ 47’ urang menart
49, 50, 51,
52, 53, 58
3 - Penulisan modul disesuaikan dengan
EYD.
11,12,13, - Penetapan judul atau sub judul kurang
14,15 tepat/ kurang menarik.

- Konsisten  dalam  penulisan  footer,
“integrated  Islamic values”  diganti
integrasi nilai-nilai Islami.

Secara . .
3 umum - Kurang mengintegrasikan dengan Islam.

- Penambahan ayat-ayat al-Qur’an yang
bersesuain dengan nilai-nilai Islami yang
diintegrasikan
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Gambar 4.21 merupakan Tanggapan, Kritik dan Saran dari
validator

Assalamualaikum Wr. Wb

Puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah memberikan taufik, rahmat dan
hidayah-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikar\
modul pembela]aran matematika yang terintegrasi mlan—
nilai ke-Islaman’ pada materi pokok lingkaran. Shalawat
serta Sail’a?m semoga tetap tercurahkan kepada nabi
Muhammad SAW yang kita nantikan syafaatnya di hari
akhir kelak.

Maksud dan tujuan pembuatan modul ini adalah sebagai suatu produk goet”
akhir dari pembuatan skripsi dengan judul “Integrasi nilai-nilai ke-. Islaman pada -
modul matematika pada materi pokok lingkaran di kelas VIII ‘MTs Negeri
Aryojeding” dan untuk melengkapi tugas-tugas serta syarat-syarat guna
memperoleh gelar sarjana pendidikan (S.Pd) dalam ilmu pendidikan matematika.

Terimakasih penulis ucapkan kepada dosen pembimbing khususnya dan
pihak-pihak yang telah membantu dalam penyelesaian modul pembelajaran
matematika ini, baik berupa dorongan moral, maupun penyediaan contoh modul.

Namun, penulis menyadari dalam penulisan modul pembelajaran
matematika ini masih terdapat banyak kekurangan. Untuk itu, diharapkan peran
serta para pembaca untuk memberikan saran dan kritik yang bersifat membangun
demi kesempurnaan modul pembelajaran matematika ini.

Semoga modul pembelajaran matematika ini dapat bermanfaat bagi
pembaca dan penulis khususnya serta dapat menambah khazanah ilmu
pengetahuan para peserta didik.

Wassalamualaikum Wr. Wb

Tulungagung, Januari 2018

Ahmad Rizaluddin Haekal

3 oA
} Al
£ s 1 \pdowese [ TTED B

Dalam ajaran agama Islam, tidak dikenal istilah kesia-siaan dan tidak g

(Gb 1.2 Validator)
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((27) o2 53 45 or il e g8 oy Sis) 8% phy B g 63T
ing e 435 B e olaglae atl @ gl 1pi8lng @B s 1y

v\,\*""'\;j./ ,ﬁ\ErL: .. (28);4‘.}\ \.J\ \MB Lg...ﬁ \,&l c\ug\
Joxot

Artinya: “Dan berserulah kepada manusia untuk mengerjakan haji, niscaya mereka
akan datang kepadamu dengan berjalan kaki, dan mengendarai unta yang kurus yang

N

datang dari segenap penjuru yang jauh (27). Supaya mereka menyaksikan berbagai manfaat
bagi mereka dan supaya mereka menyebut nama Allah pada hari yang telah ditentukan atas
rezeki yang Allah telah berikan kepada mereka berupa binatang ternak. Maka makanlah
sebahagian daripadanya dan (sebahagian lagi) berikanlah untuk dimakan omng-orang yang

sengsara dan fakir (28)". e eey T e v V*kw

(Gb 1.3 Validator)

Dibagian pengantar penulis, mukadimah, dan materi awal seperti
disajikan pada gambar 1.1, 1.2 dan 1.3 diatas, redaksi penulisan harus
dibenahi. Penulisan harus memperhatikan kekonsistenan penggunaan huruf
dan model huruf. Dalam penggunaan footer harus konsisten menggunakan
bahasa Indonesia, karena modul yang dikembangkan adalah bahasa

Indonesia.
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e e e ————
Modul Matematika Berbasis lufvgmh;tl Islamic Values f\; Fh
BERISI
| HALAMAN JUDUL e i
! PENGANTAR PENULIS ii
DAFTAR ISI iii
MUKADIMAH v
({" | DESKRIPSIMODUL vi
PETUNJUK PENGGUNAAN MODUL vii
PETA INFORMASI MODUL viii
PETA KONSEP ix
KEGIATAN BELAJAR 1 MENGENAL LINGKARAN .........ccceeeeenen. 1
i Ayo Kita Mengamati ... 3
Rangkuman R R S oS S S s 7
KEGIATAN BELAJAR 2 UNSUR-UNSUR LINGKARAN.................. 8
Ayo Kita Mengamati 10
Ayo Kita Menanya 16
Ayo Kita Menggali Informasi 16
Ayo Kita Menalar & 18
Ayo Kita Berbagi...........ccecoeveueiniiercianninnnns 19
COntohiSoal .:mumnausamminmmsisaiies 19
Ayo Kita Berlatih ................. 22
RANZKUMAN ......cunsisessasssmmssesensnssasnsasassssssasiapsinsssnsisnsinssssossasssissssssissass 24
KEGIATAN BELAJAR 3 MENENTUKAN HUBUNGAN SUDUT PUSAT
DENGAN SUDUT KELILING 25
Ny % Pro‘jek .............................................. 28
A ° Ay\:) Kita Mengamati ...ceisesisusiossssnsssssassasesssssmssronsrsnssssonsassassosss 29
Ava Kita Menanva .30

(Gb. 1.4 Validator)

Unsur-unsur lingkaran berupa garis dan ciri-cirinya T
{ BUSUR v ¥ i -

Ciri-ciri N Qs S P

1. Berupa kurva lengkung, K X L'A( e

2. Berhimpit dengan lingkaran.

3. Jika kurang dari setengah lingkaran (sudut pusat < 180%) disebut busur minor.
4. Jika lebih dari setengah lingkaran (sudut pusat > 180°) disebut busur mayor.
5. Busur setengah lingkaran berukuran sudut pusat = 180°

(Gb. 1.5 Validator)

Dibagian daftar isi seperti gambar 1.4 diatas, penggunaan kata untuk

daftar isi tidak boleh bertele-tele dan melakukan pemborosan kata, harus
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sesuai dengan buku pada umumnya. Begitujuga dengan perataan pada daftar
isi dan subbab harus selalu diperhatikan. Perataan digunakan untuk
mempercantik tampilan buku, dan mempermudah dalam mencari suatu

informasi dalam modul.

i

Untuk mengenal lingkaran, lakukan kegiatan dibawah ini:

| 77\ ~
; fe/_.\f)\ _~AYO KITA y
= (' MENGAMATI
77777 S, _————_ , T A y
y N
Amatilah gambar dibawah ini, | temanmu saat mendapati kesulitan.

(Gb. 1.6 Validator)

Dibagian kegiatan pembelajaran, penggunaan jenis huruf kurang
menarik dan kurang tepat. Begitujuga dengan pemilihan Kkata, harus
disesuaikan dengan EYD (Ejaan Yang Disempurnakan).

Dari gambar diatas, penulis telah merevisi modul sesuai dengan saran
validator yang dapat dilihat pada lampiran. Revisi yang dilakukan
berdasarkan tanggapan, kritik, dan saran validator. Revisi dilakukan untuk
membenahi kekurangan produk yang telah dikembangkan. Dari tanggapan,
kritik dan saran yang telah dikemukakan oleh validator, peneliti melakukan

revisi seperti pada tabel 4.5 berikut.

Tabel 4.5 Revisi Produk Keseluruhan

No Tanggapan/Kiritik/Saran Revisi
Penggantian kata bahasa
1  Konsistensi dalam penulisan footer Inggris pada Footer dengan

bahasa Indonesia

Penambahan ayat-ayat Al-Qur’an yang Diperbaiki sesuai saran
berkenan dengan nilai-nilai Islami validator

- Penulisan Assalamualaikum Wr Wb
3 diganti huruf kecil untuk wb nya.
- Kata ke-Islaman sebaiknya diganti

Diperbaiki sesuai saran
validator
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dengan Islami
4 Penulisan modul sesuaikan dengan Diperbaiki sesuai saran
EYD. validator
5 Model huruf disamakan. Dlperbalkl sesual saran
validator
Gunakan font arab ketika menuliskan Diperbaiki sesuai saran
6 , .
ayat Al-Qur’an validator
7 Jenis font pada “kegiatan kurikulum Diperbaiki sesuai saran
2013” kurang menarik validator

Setelah tahap revisi dan dinyatakan bahwa produk pengembangan
layak digunakan dengan krieria valid, selanjutnya dilakukan penerapan
produk di lapangan atau uji coba lapangan.

d.  Uji Coba Lapangan

Uji coba lapangan dilaksanakan di MTs Negeri Aryojeding
Tulungagung. Penelitian ini dilakukan pada kelas VI1II-C dan kelas VI1I-D,
dengan kelas VI11-D merupakan kelas control dan kelas VI11-C merupakan
kelas eksperimen. Jumlah siswa pada kelas VIII-C sebanyak 40 siswa,
sedangkan jumlah siswa pada kelas VIII-D adalah 38 swa. Untuk
mengetahui apakah kelas VI1I11-C dan kelas VI11-D homogeny, maka peneliti
meggunakan nilai rapor semester gasal untuk mengukur kehomogenan
kedua kelas tersebut. Pada akhir tindakan diberikan post test terhadap kelas
control dan kelas eksperimen, tentunya dengan memastikan bahwa kedua
kelas homogeny.

1)  Uji homogenitas kelas control dan kelas eksprimen

Uji homogenitas adah syarat diperbolehkannya dua kelas atau
lebih untuk dibandingkan. Hasil uji homogenitas pada kelas control

dan kelas eksperimen digunakan untuk mengetahui apakah kedua
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kelas tersebut homogeny (tidak ada perbedaan yang signifikan). Nilai
yang digunakan dalam uji homogenitas ini adalah nilai rapor semester

ganjil dari kelas VIII-C dan kelas VIII-D, seperti pada tabel 4.6

berikut:
Tabel 4.6 Data Nilai Rapor Semester Ganjil
No Kelas VIII-C Kelas VIII-D
Inisial siswa Nilai Inisial siswa Nilai

1 AAR 81 ANA 79
2 AS 80 AWK 77
3 AFY 89 AM 90
4 AKN 77 APA 87
5 ADFBL 76 AA 87
6 ALN 81 ARP 79
7 BAK 85 APP 81
8 BM 73 AAS 86
9 BAL 86 BRAK 82
10 DA 72 DAN 81
11 DYP 78 DARM 80
12 DND 88 ELR 71
13 DK 78 FAA 81
14 EY 89 FE 81
15 EKN 89 HS 71
16 FH 81 HZ 80
17 FWN 78 IK 71
18 FAKB 77 KS 81
19 ISM 86 LHS 85
20 KWR 79 MRM 78
21 KLA 82 MMLJ 81
22 LNI 79 MSTW 71
23 LZ 90 MZA 82
24 MHM 79 MRS 90
25 MM 88 MRPB 72
26 MRRA 80 MVR 80
27 MAN 74 MAAK 84
28 MH 82 MAAA 80
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29 MHN 69 MNS 77
30 NMM 81 MRA 79
31 NFW 82 MAM 71
32 RPF 87 NAJ 80
33 RKN 75 RN 79
34 SID 77 RD 75
35 ul 96 S 71
36 VN 88 SNF 87
37 VIW 93 SAH 78
38 YTA 83 ubD 83
39 ZAQ 81
40 ZS 79
Jumlah 3268 3028
Rata-rata 81,7 79,7

Untuk menghitung uji homogenitas peneliti menggunakan SPSS

16.0, pengujian Uji homogenitas dapat dilihat pada tabel 4.7 berikut.

4.7 Tabel Uji Homogenitas Varians
Test of Homogeneity of Variances

Nilai

Levene Statistic

dfy

df,

Sig.

189

76

.665

Hasil output SPSS 16.0 diatas taraf signifikan yang didapatkan

adalah 0,665. Sehingga untuk menguji homogenitasnya dibandingkan

dengan a = 0,005. Maka taraf signifikan yang didapatkan lebih besar

dari nilai, yaitu 0,665 > 0,005. Hal ini menunjukkan bahwa kedua

kelas tersebut homogeny. Jadi dapat disimpulkan bahwa kedua kelas

itu dapat dibandingkan.
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Data hasil post test
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Pada tindakan akhir, peneliti memberikan soal post test pada

kelas eksperimen untuk mengetahui hasil belajar siswa. Sebelum soal

Post Test diberikan, soal divalidasi isi terlebih dahulu oleh validator

yaitu 2 dosen matematika dan 1 guru mata pelajaran matematika

SMP/MTs. Adapun hasil validasi post test terdapat pada tabel 4.8

berikut.
Tabel 4.8 Data Hasil Validasi Soal Post Test
No Pertanyaan Hasil Kiriteria
Kisi-kisi soal yang dibuat sesuai dengan isi soal .
1 pada instrument lembar soal 367  Valid
Isi soal dapat mengukur ketercapaian Kl pada .
2 materi yang diajarkan 3,67  Valid
Isi soal dapat mengukur ketercapaian KD pada .
3 materi yang diajarkan 367  Valid
Isi soal dapat mengukur ketercapaian indikator .
4 yang diharapkan pada materi yang diajarkan 3,67  Valid
5 Pertanyaan yang ada pada soal dapat dipahami 3 Cukup
dengan mudah oleh siswa valid
6 Maksud yang diinginkan soal dapat diterima 3 Cukup
siswa dengan tepat valid
Istilah-istilah yang digunakan pada soal dapat .
! dipahami siswa dengan benar dan tepat 333  Valid
8 S_|mbol yang digunakan pada soal dapat 333 Valid
dipahami siswa dengan benar dan tepat
Kalimat yang digunakan pada soal baik, tepat,
9  jelas dan tidak menimbulkan maksud ganda 3,33 Valid
(ambigu) bagi siswa
10 Bahasa yang dlg_unakan_ pada soal sederhana dan 333 Valid
mudah dipahami oleh siswa
Bahasa yang digunakan sesuai dengan taraf .
11 berfikir siswa 3,67 Valid
Kunci jawaban dan pedoman penskoran yang
12 digunakan benar, tepat, dan mudah dipahami 3,67  Valid
pembaca
13  Alokasi waktu pengerjaan soal cukup 3,67 Valid
Rata-rata total 3,44  Valid
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Dari tabel 4.8 diatas, kevalidan isi dari soal post test yang akan
digunakan adalah 3,44 dengan kategori valid. Dengan demikian, soal
post test dapat diberikan kepada siswa. Setelah divalidasi isi oleh para
ahli, soal juga perlu juga diujicobakan ke sampel lain sebelum
diujikan di kelas yang digunakan penelitian. Kelas yang digunakan
sebagai ujicoba adalah kelas 1X C dengan jumlah 38 siswa. Berikut

hasil uji coba soal post test.

Tabel 4.9 Data Hasil Uji Coba Soal Post Test

Skor Tiap Butir Soal

Inisial 1 > 3 4 5 Total
A 5 9 6 5 5 30
ADNA 0 9 6 5 5 25
ANI 5 7 0 0 0 12
AAD 0 5 0 0 0 5
BAS 0 4 0 0 0 4
BS 0 9 0 0 0 9
DP 0 0 3 0 0 3
DAR 0 0 6 0 0 6
EFM 4 3 6 4 0 17
FR 4 4 0 4 0 12
FLM 7 14 0 7 6 34
FFC 7 7 0 7 6 27
HAQ 2 8 6 2 4 22
HDM 5 14 6 5 6 36
KN 7 15 6 7 4 39
MWU 7 15 6 7 0 35
MAM 7 15 6 7 4 39
MIAR 5 13 3 5 0 26
MHAF 6 15 3 6 0 30
MRNW 6 12 6 6 0 30
MRI 6 7 6 6 1 26
MUU 0 5 6 6 1 18
MWM 0 12 0 0 0 12
MD 4 12 6 4 0 26
NDA 0 9 1 0 0 10
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NYNR 0 8 0 0 0 8
NALM 5 9 6 5 0 25
NAM 0 8 7 0 0 15
RFS 0 9 6 0 0 15
RF 0 8 0 0 0 8
RWM 0 7 0 0 0 7
RN 0 7 0 0 0 7
RDAK 6 10 6 6 6 34
SNN 6 7 6 6 7 32
SOA 6 9 6 6 6 33
SIA 6 9 6 6 6 33
SL 6 9 6 6 6 33
MVK 8 12 6 8 8 42
Jumlah 130 335 143 136 81 825

Data pada tabel 4.9 diatas, perlu dihitung menggunakan SPSS

untuk mengetahui tingkat validitas konstruk dan reliabilitasnya. Soal

dapat dikatakan valid jika dapat mengukur kemampuan yang akan

diukur, sedangkan reliabilitas merupakan kekonsistenan soal jika

diberikan kepada sampel lain.

Correlations

Tabel 4.10 Uji Validitas Soal

Skor Butir|Skor Butir[Skor Butir{Skor Butir|Skor Butir
Soal Soal Soal Soal Soal Total
Nomor 1 [Nomor 2 |Nomor 3 |Nomor 4 |Nomor5 |Skor
Skor  Pearson 1| 5437|3847 8707|5867 876
Butir Correlation
Soal _ (2-
Nomor 1 Tailed) .000 .017 .000 .000 .000]
N 38 38 38 38 38 38
Skor Pearson ok sk o
Butir Correlation 543 1 .189 518 291 .706
Soal . (2-
Nomor 2 Tailed) .000 .256 .001 077 .000]
N 38 38 38 38 38 38
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Skor Pearson . wx * x
Butir Correlation .384 .189 1 529 372 .617
Soal Si i
g. (2
Nomor 3 Tailed) .017 .256 .001 .022 .000}
N 38 38 38 38 38 38
Skor  Pearson. 870" 5187 520" 1| 6517 018
Butir Correlation
Soal S
g. (2-
Nomor 4 Tie d) .000 .001 .001 .000 .000]
N 38 38 38 38 38 38
Skor Pearson - * o o
Butir Correlation .586 291 372 .651 1| .730
Soal Si i
g. (2
Nomor 5 Talled) .000 .077 .022 .000 .000}
N 38 38 38 38 38 38
Total Pearson . o o o x
Skor Correlation .876 .706 617 918 .730 1
Sig. (2-
Tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 38 38 38 38 38 38

** Correlation Is Significant At
The 0.01 Level (2-Tailed).

*, Correlation Is Significant At
The 0.05 Level (2-Tailed).

Dari tabel 4.10 diatas, menunjukkan bahwa nilai koefisien
korelasi butir soal nomor 1 adalah 0,876, soal nomor 2 adalah 0,706,
soal nomor 3 adalah 0,617, soal nomor 4 adalah 0,918, dan soal nomor
5 adalah 0,730. Dari nilai koefisien korelasi pada setiap butir soal
yang diperoleh kemudian diinterpretasikan dengan tabel 3.2 pada

BAB Ill. Hasil yang didapatkan sebagai berikut.

Tabel 4.11 Hasil dan Interpretasi Nilai Korelasi

No Hasil Kriteria Interpretasi
1 0,876 0,70 <x<0,90 Tepat/valid
2 0,706 0,70 <x<0,90 Tepat/valid
3 0,617 0,40 <x<0,70 Cukup tepat/ cukup valid
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4 0,918 0,90<x<1 Sangat tepat/ sangat valid

5 0,730 0,70<x<0,90 Tepat/ valid

Dari tabel 4.11 diatas, dapat diartikan bahwa setiap butir soal
dapat dijadikan sebagai pengukur hasil belajar siswa. Setelah diuji
validitas empirisnya, kemudian diuji reliabilitasnya menggunakan

SPSS 16.0, hasil yang diperoleh dapat dilihat pada tabel 4.12 berikut:

Tabel 4.12 Uji reliabititas

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items

.819 5

Dari tabel 4.12 diatas, didapatkan nilai korelasi sebesar 0,819,
jika nilai tersebut diinterpretasikan menurut kriteria koefisien korelasi
pada tabel 3.4 pada BAB IlI, maka nilai r berada pada kategori tepat/
baik. Dengan kata lain, jika instrument tersebut diberikan kepada
subjek yang sama, waktu yang berbeda, tempat yang berbeda, maka
akan memberikan hasil yang sama. Setelah diuji reliabilitas, hasil post
test dihitung daya pembeda.

Daya pembeda digunakan untuk membedakan dan
mengelompokkan siswa dengan kemampuan matematis tinggi dan
rendah. Dengan kata lain, apakah bisa membedakan kemampuan

siswa-siswi yang ada dikelas.
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Tabel 4.13 Hasil Perhitungan dan Interpertasi Daya Pembeda

Nomor Nomor Nomor Nomor Nomor

Soal 1 2 3 4 5
DP 0.65 0.65 0.88 0.65 0.52
Interpretasi Baik Baik Sggﬁf t Baik Baik

Hasil dari perhitungan daya beda, kemudian diinterpretasikan
menurut Kriteria indeks daya beda pada tabel 3.5 BAB Ill. Dari tabel
4.13 diatas, dapat diketahui bahwa setiap butir soal dapat digunakan
untuk membedakan siswa berdasarkan kemampuan matematisnya.
Kecuali pada soal nomor 3, yang sangat baik untuk digunakan sebagai
pembeda kemampuan matematikanya. Selain itu, hasil soal post test
harus diuji tingkat kesukarannya, untuk mengetahui soal itu layak
diberikan pada kelas eksperimen dan control atau tidak.

Tabel 4.14 Hasil dan Interpretasi Indeks Kesukaran

Soal No 1 No 2 No 3 No 4 No 5
IK 0.3421 0.8815  0.7526 0.3578  0.2131
Interpretasi Sedang Mudah ~ Mudah Sedang  Sukar

Hasil dari  perhitungan indeks kesukaran, kemudian
diinterpretasikan menurut indeks kesukaran pada tabel 3.6 pada BAB
I11. Dari tabel 4.14 diatas diketahui bahwa soal nomor 2 dan nomor 3,
mudah dikerjakan oleh siswa, sedangkan soal nomor 1, dan 4 sedang
untuk dikerjakan oleh siswa, dan soal nomor 5 sukar dikerjakan oleh

siswa.
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e.  Revisi Produk
Tahap terakhir ini tidak dilakukan lagi. Karena modul sudah efektif,

valid, dan praktis. Sehingga modul sudah bisa digunakan pada madrasah

lain.
4.  Luaran

Luaran yang dihasilkan pada penelitian dan pengembangan ini berupa
modul cetak matematika berbasis integrasi nilai-nilai ke-lslaman, yang dapat
digunakan di madrasah lain. Modul yang dikembangkan telah melalui serangkaian
proses sehingga menjadi suatu produk yang berkualitas mulai dari tampilan

sampai isi. Modul yang telah dikembangkan dapat dilihat pada lampiran 15.

B. Kualitas Modul Berbasis Integrasi Nilai-Nilai Ke-Islaman Pada Materi

Pokok Lingkaran Untuk Kelas VIII SMP/Mts Semester Genap

Modul matematika berbasis integrasi nilai-nilai ke-lslaman harus diuji
kelayakannya menggunakan tiga kriteria kelayakan yang telah dikeluarkan oleh
BSNP. Uji kelayakan tersebut adalah uji kevalidan, uji keefektifan, dan uji
kepraktisan. Uji kevalidan dilakukan dengan cara memberikan angket validasi
kepada dosen dan guru yang telah disebutkan pada poin uji coba.

Data hasil validasi yang diperoleh secara keseluruhan dapat dilihat dalam
Lampiran 16. Adapun rangkuman data hasil validasi secara keseluruhan terdapat

pada tabel 4.15 berikut.
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143

L Rata- Keterangan
No Aspek Yang Dinilai Rata Kevalidan
KELAYAKAN ISl
A. Kesesuaian materi dengan KD
1 Kelengkapan Materi 3.6 Valid
2 Keluasan Materi 3.6 Valid
3 Kedalaman Materi 3.6 Valid
B. Keakuratan Materi
4 Keakuratan konsep dan Definisi 3.8 Valid
5 Keakuratan fakta dan data 3.4 Valid
6 Keakuratan Contoh dan kasus 3.4 Valid
7 Keakuratan gambar, diagram, dan ilustrasi 3.2 Cukup Valid
8 Keakuratan Istilah 3.4 Valid
C. Kemutakhiran Materi
9 Gampar, o!iagram, dan llustrasi dalam kehidupan 3.9 Cukup valid
sehari-hari
Menggunakan contoh kasus yang terdapat dalam .
10 kehiggpan sehari-hari Y i 36 Valid
C. Mendorong Keingintahuan
11  Mendorong rasa ingin tahu 3.4 Valid
12 Menciptakan kemampuan bertanya 3.4 Valid
ASPEK KELAYAKAN PENYAJIAN
A. Teknik Penyajian
13 Keruntutan Konsep 34 Valid
B. Pendukung Penyajian
14 Con'_toh—contoh soal dalam setiap kegiatan 36 valid
belajar
15  Soal latihan pada akhir setiap kegiatan belajar 3.8 Valid
16  Kunci Jawaban soal latihan 3.8 Valid
17  Pengantar 3.8 Valid
18  Daftar pustaka 3.8 Valid
C. Penyajian Pembelajaran
19  Keterlibatan Peserta Didik 3.8 Valid
D. Koherensi dan Keruntutan Alur Pikir
thertautan antar kegiatan belajar/ sub kegiatan/ 36 valid
alinea
Keutuhan makna dalam kegiatan belajar/ sub .
21 kegiatan belajar/ alinea ’ J 36 Valid
ASPEK KELAYAKAN BAHASA
A. Lugas
22  Ketepatan struktur kalimat 3.2 Cukup Valid
23 Keefektifan kalimat 3.4 Valid
24  Kebakuan istilah 3.2 Cukup Valid
B. Komunikatif
25  Pemahaman terhadap Pesan atau informasi 3.6 Valid
C. Dialogis dan Interaktif
26  Kemampuan memotivasi peserta didik 3.6 Valid
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D. Kesesuaian dengan Perkembangan Peserta didik

Kesesuaian dengan perkembangan intelektual

27 peserta didik 34 Valid
Kesesuaian dengan tingkat perkembangan .

28 emosional peserta didik 34 Valid

E. Kesesuaian dengan Kaidah Bahasa

29  Ketepatan tata Bahasa 3.4 Valid

30 Ketepatan ejaan 3.2 Cukup Valid

KELAYAKAN KEGRAFIKAN

A. Ukuran fisik Modul

31  Kesesuaian ukuran Modul dengan standar 1ISO 3.8 Valid

B. Penataan Letak Kulit
Penataan unsur tata letak pada cover muka, .

32 belakang, dan pungung memiliki kesatuan 3.2 Cukup Valid
Penataan tata letak cover muka, belakang, dan

33 punggung sesuai atau harmonis dan memberikan 3.2 Cukup Valid
kesan irama yang baik
Menampilkan sudut pandang (center point) yang .

34 baik dan jelas 34 Valid
Komposisi unsur tata letak (judul, penulis,

35 ilustrasi, dan logo) seimbang dan seirama 3.4 Valid
dengan tata letak isi
Warna unsur tata letak harmonis dan .

36 memperjelas fungsi (isi materi) 3.6 Valid

C. Tipografi Cover
Ukuran hufur judul lebih dominan (disbanding .

37 dengan nama pengarang, penerbit) 3.8 Valid

38 Warna judul Modul kontras daripada warna latar 3.4 valid
belakang
Tidak terlalu banyak menggunakan kombinasi .

39 jenis huruf 3.6 Valid

40  Tidak menggunakan huruf hias atau dekorasi 3.2 Cukup Valid

D. llustrasi Cover

a1 ;jl:rstraa dapat menggambarkan isi atau materi 26 Cukup Valid

42 llustrasi mampu mengungkap karakter objek 2.6 Cukup Valid

E. Tata Letak Isi Modul

43 Pemisahan unsur antar pargraf jelas 3.2 Cukup Valid
Penempatan judul kegiatan belajar dan yang .

a4 setara seragam atau kosisten 3.8 Valid

45  Spasi antar teks dan ilustrasi sesuai 3.8 Valid

46 Bidang cetak dan margin proporsional terhadap 36 valid
ukuran buku
Penempatan hiasan atau ilustrasi sebagai latar

47  belakang tidak mengganggu judul, teks, angka 3.8 Valid
halaman
Penempatan judul, subjudul, ilustrasi, dan

48  keterangan  gambar  tidak  mengganggu 3.4 Valid

pemahaman
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F. Tipografi Isi

49 T_idak menggunakan jenis huruf dekoratif atau 3.4 valid
hiasan

50 Jenjang atau hierarki judul jelas dan konsisten 3.4 Valid

51  Tidak menggunakan bayak jenis huruf 3.8 Valid
Rata-rata 3.47 Valid

(Ket: data diatas berdasarkan lampiran)

Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel 4.15 diatas, penilaian modul oleh

validator termasuk dalam kategori valid secara keseluruhan, modul matematika

yang dikembangkan oleh peneliti dinyatakan valid dengan skor rata-rata 3,47.

Setelah mengetahui bahwa modul yang dikembangkan valid, kemudian

melakukan uji keefektifan. Uji keefektifan menggunakan hasil post test siswa.

Setelah menghitung hasil soal post test pada uji coba, soal dapat digunakan

sebagai penelitian. Setelah melakukan post test terhadap kelas eksperimen, maka

diperoleh data hasil belajar siswa. Hasil post test ini akan dijadikan sebagai data

kuantitatif. Adapun data hasil post test kelas eksperimen terdapat pada tabel 4.16

berikut:

Tabel 4.16 Data Hasil Post Test Kelas Eksperimen

Inisial Eksperimen  Ketuntasan
AAR 76 Tuntas
AS 74 Tuntas
AFY 72 Tuntas
AKN 82 Tuntas
ADFBL 82 Tuntas
ALN 84 Tuntas
BAK 87 Tuntas
BM 82 Tuntas
BAL 73 Tuntas
DA 84 Tuntas
DYP 77 Tuntas
DND 79 Tuntas
DK 91 Tuntas
EY 96 Tuntas




EKN 78 Tuntas
FH 70 Tuntas
FWN 82 Tuntas
FAKB 84 Tuntas
ISM 89 Tuntas
KWR 89 Tuntas
KLA 77 Tuntas
LNI 82 Tuntas
LZ 76 Tuntas
MHM 89 Tuntas
MM 82 Tuntas
MRRA 82 Tuntas
MAN 91 Tuntas
MH 82 Tuntas
MHN 74 Tuntas
NMM 89 Tuntas
NFW 87 Tuntas
RPF 84 Tuntas
RKN 80 Tuntas
SID 82 Tuntas
Ul 80 Tuntas
VN 91 Tuntas
VIW 95 Tuntas
YTA 79 Tuntas
ZAQ 7 Tuntas
ZS 87 Tuntas
Total 3294
Rata-rata 82,4
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Jumlah siswa yang tuntas dalam pembelajaran menggunakan modul adalah

40. Sedangkan jumlah siswa yang mengikuti tes sebanyak 40 siswa. Jadi untuk

menentukan tingkat ketuntasan siswa menggunakan rumus ketuntasan pada BAB

I11. Hasil yang diperoleh adalah 100%. Setelah itu diinterpretasikan menurut tabel

3.3 pada BAB Ill. Maka ketuntasan belajar siswa menggunakan modul

matematika berbasis integrasi nilai Islami termasuk dalam kategori sangat baik.

Maka dapat disimpulkan modul yang dikembangkan termasuk efektif.
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Selain itu, pada akhir penelitian, siswa juga pada kelas eksperimen diberikan

angket respon siswa untuk mengetahui tingkat kepraktisan modul yang digunakan.

Hasil angket siswa disajikan pada tabel 4.17 berikut.

Tabel 4.17 Data Hasil Angket Respon Siswa

40 40
No Aspek Yang Dinilai Z xi Z xj %
i=1 i=1

1  Kemenarikan gambar pada sampul 131 160 81%

9 Kemenarikan huruf yang digunakan dalam 118 160 73%
sampul

3  Kelengkapan gambar pada sampul 114 160 71%

4 Kemudahan memahami pendahuluan 124 160 77%

5 Kemudahan memahami daftar isi 125 160 78%

6  Kemenarikan materi untuk dipelajari 129 160 80%

7 Materi dan_keglatan siswa mt_amblmbmg 130 160 81%
penemuan ide yang sedang dibahas

8 Kemudahan dalam memahami pendahuluan 120 160 750
pada awal bab

9 Eemudahan un_tuk memahami kegiatan ayo 128 160 80%

ita mengamati

10 K_emudahan untuk memahami kegiatan ayo 197 160 29%
kita menanya

11 K_emudahan L_Jr_wtuk memahaml kegiatan ayo 128 160 80%
kita menggali informasi

12 K_emudahan untuk memahami kegiatan ayo 199 160 76%
kita menalar

13 K_emudahar) untuk r_nemahaml kegiatan ayo 131 160 82%
kita berbagi berbagi

14 Kemudahan untuk rr_wenyelesa_ukan soal-soal 118 160 74%
pada kegiatan ayo Kita berlatih

15 Kemudahan untuk memahami materi 129 160 81%
rangkuman

16 Kemudahar) u_ntuk memahami penggunaan 197 160 79%
lembar penilaian

17 Kemud@han untuk menyelesaikan soal-soal tes 124 160 78%
formatif

18 r};gr;lhjldahan memahami tata bahasa pada 123 160 77%

19 Kemenarikan gambar pada modul 130 160 81%

20 r};?)r(;]ljjldahan memahami gambar-gambar pada 120 160 750

21 Kesesu_alan gambar pada modul dengan tema 133 160 83%
yang dibahas

22  Kemudahan memahami informasi ke-Islaman 137 160 86%

23  Kalimat dan paragraph yang digunakan jelas 117 160 73%
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dan mudah dipahami

Bahasa yang digunakan sederhana dan mudah

24 . 121 160 76%
dipahami
o5 H_uruf yang digunakan sederhana dan mudah 124 160 78%
dibaca
Total 3130 4000 78%

(Ket: data diatas berdasarkan lampiran)

Berdasarkan tabel 4.17 diatas, angket yang telah diisi oleh seluruh siswa

menghasilkan presentase 78% dengan kriteria praktis (tidak perlu revisi).

Sesuai dengan kriteria keefektifan pada tabel 3.19 pada BAB Ill, maka modul

matematika berbasis integrasi nilai-nilai ke-Islaman dinyatakan praktis artinya

tidak perlu direvisi lagi.

Selain itu, pada akhir penelitian, peneliti memberikan angket respon untuk

guru yang digunakan untuk mengetahui respon guru terhadap modul yang telah

dikembangkan oleh peneliti. Hasil angket siswa disajikan pada tabel 4.18 berikut.

Tabel 4.18 Hasil angket respon guru

No Aspek Yang Dinilai 0 40
Z xi Z xj %
i=1 i=1

1 Kemenarikan gambar pada sampul 2 4 75%

2  Kemenarikan huruf yang digunakan dalam 3 4 88%
sampul

3  Kelengkapan gambar pada sampul 4 3 88%

4 Kemudahan memahami pendahuluan 4 3 88%

5  Kemudahan memahami daftar isi 4 4 100%

6 Kemenarikan materi untuk dipelajari 4 4 100%

7 Materi df_;\n kegiatan siswa membimbing 4 4 100%
penemuan ide yang sedang dibahas

8 Kemudahan dalam memahami pendahuluan 3 4 88%
pada awal bab

9 Kemudaha_n untuk memahami kegiatan ayo kita 4 3 88%
mengamati

10 Kemudahan untuk memahami kegiatan ayo kita 3 4 88%
menanya

11 Kemudahgn untuk_memahaml kegiatan ayo kita 4 4 100%
menggali informasi

12 Kemudahan untuk memahami kegiatan ayo kita 4 4 100%
menalar

13 Kemudahan untuk memahami kegiatan ayo kita 4 3 88%
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berbagi berbagi

14 Kemudahan uqtuk menyelesalkan soal-soal pada 4 4 100%
kegiatan ayo kita berlatih

15 Kemudahan untuk memahami materi rangkuman 4 3 88%

16 Kemudahar_l -untuk memahami  penggunaan 4 4 100%
lembar penilaian

17 Kemud_ahan untuk menyelesaikan soal-soal tes 4 3 88%
formatif

18 Kemudahan untuk memahami kunci jawaban 3 3 75%

19 Kemudahan memahami tata bahasa pada modul 3 3 75%

20 Kemenarikan gambar pada modul 4 3 88%

21 Kemudahan memahami gambar-gambar pada 4 4 100%
modul

22 Kesesu_alan gambar pada modul dengan tema 4 4 100%
yang dibahas

23 Kemudahan memahami informasi ke-Islaman 4 4 100%

24 Kalimat _dan parggraph yang digunakan jelas dan 3 3 750
mudah dipahami

25 B_ahasa yang digunakan sederhana dan mudah 3 4 88%
dipahami

26 H_uruf yang digunakan sederhana dan mudah 4 4 100%
dibaca

Total 189 208 91%

Berdasarkan tabel 4.18 diatas, angket yang telah diisi oleh beberapa guru

menghasilkan presentase 91% dengan kriteria sangat baik. Sesuai dengan tabel

3.8 maka respon guru terhadap modul matematika berbasis integrasi nilai-nilai ke-

Islaman sangat baik, sangat antusias.

Perbedaan Hasil Belajar Antara Siswa Yang Belajar Dengan Modul

Berbasis Integrasi Nilai-Nilai Islami Dan Tanpa Modul Pada Materi

Pokok Lingkaran Di Kelas VIII SMP/Mts Semester Genap

Pada tahap ini, peneliti membandingkan hasil post test kelas eksperimen dan

kelas control untuk melihat apakah ada perbedaan hasil belajar diantara kedua

kelas yang digunakan penelitian.

Cara yang digunakan adalah dengan



150

menggunakan uji t-test. Uji prasyarat yang harus ditempuh sebelum melakukan
uji-t adalah melakukan uji homogenitas. Uji ini dilakukan untuk melihat
kehomogenan kemampuan kelas kotrol dan kelas ekspeimen dan kelas control.
Data hasil post test dari kedua kelas disajikan pada tabel 4.19 berikut.

Tabel 4.19 Data Hasil Post Test Kelas Kontrol dan Eksperimen

Insial  Control Inisial Eksperimen
ANA 83 AAR 76
AWK 76 AS 74
AM 81 AFY 72
APA 61 AKN 82
AA 70 ADFBL 82
ARP 82 ALN 84
APP 83 BAK 87
AAS 86 BM 82
BRAK 76 BAL 73
DAN 60 DA 84
DARM 74 DYP 77
ELR 78 DND 79
FAA 80 DK 91
FE 71 EY 96
HS 80 EKN 78
HZ 76 FH 70
IK 80 FWN 82
KS 76 FAKB 84
LHS 78 ISM 89
MRM 80 KWR 89
MMLJ 73 KLA 77
MSTW 67 LNI 82
MZA 82 LZ 76
MRS 73 MHM 89
MRPB 80 MM 82
MVR 75 MRRA 82
MAAK 80 MAN 91
MAAA 75 MH 82
MNS 83 MHN 74
MRA 84 NMM 89

MAM 89 NFW 87




NAJ 87 RPF 84
RN 83 RKN 80
RD 71 SID 82

S 79 Ul 80

SNF 83 VN 91

SAH 71 VW 95
uD 76 YTA 79

ZAQ 77
ZS 87

1. Uji Homogenitas
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Uji homogenitas dengan menggunakan SPSS 16.0 didapatkan hasil

taraf signifikan 0,119 > 0,005. Hal ini berrari kedua kelas adalah homogeny.

Sehingga kelas tersebut dapat dibandingkan.

2. Uji Normalitas Data

Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah suatu variabel normal

atau tidak. Normal berarti mempunyai distribusi data yang normal. Jika

suatu data berdistribusi normal, maka uji t-test dapat dilakukan. Perhitungan

ini dimaskudkan untuk mendapatkan perbedaan antara kelas control dan

kelas eksperimen. Perhitungan uji normalitas dengan menggunakan SPSS

16.0 dapat dilihat pada tabel 4.20 berikut.

Tabel 4.20 Hasil Uji Normalitas
Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov?

Shapiro-Wilk

Statistic

Df

Sig.

Statistic

Df

Sig.

nilai

.085

78

*

.200

.980

78

.268

a. Lilliefors Significance Correction
*. This is a lower bound of the true significance.
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Dari tabel 4.20 diatas dapat diketahui nilai statistic yang diperoleh
adalah 0,085, diketahui juga nilai P-Value sebesar 0,2. Karena P-value > «,
maka 0,2 > 0,05 maka data berdistribusi normal.

3. Ujittest

Uji t-test dilakukan setelah data berdistribusi nirmal. Uji t-test
dilakukan untuk mengetahui apakah ada pengaruh penggunaan modul
dengan hasil belajar pada kelas control dan kelas eksperimen uji t-test
dilakukan dengan menggunakan hasil post test. Perhitungan uji-t test

menggunakan SPSS 16.0 pada tabel 4.21 beirkut:

Tabel 4.21 Hasil Uji-t
Independent Samples Test

Levene's

Test for
Equality of
Variances |t-test for Equality of Means

Std. 95% Confidence
Mean |Error [Interval of the

Sig. (2-|Differe |Differe |Pifference
F Sig. |T Df |tailed) [nce nce Lower |Upper

Nilai_Post_ Equal

Test variances [.013 [.911 |3.482|76 |.001 5.004 [1.437 |2.142 |7.866
assumed
Equal 75
variances 3.479 53'9 .001 5.004 |1.438 [2.139 |[7.869

not assumed

Dari output pada tabel 4.21 diatas diperoleh nilai P-Value untuk
Levene’s test sebesar 0,911, karena nilai tersebut lebih besar dari a« = 0,05,
maka varians kedua data homogeny. Karena hasil uji Levene’s telah
menyatakan kedua varians homogeny, maka thiwung Yang digunakan adalah

3,482 dengan P-Value 0,001.
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Nilai P-Value lebih kecil dari « = 0,05, maka Ho= ditolak, artinya
pada taraf signifikan 95% dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan
antara hasil belajar siswa yang menggunakan modul matematika berbasis

integrasi nilai-nilai ke-Islaman dan yang tidak menggunakan modul.



